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ABSTRAK. Pengenalan ibadah sholat pada anak usia dini merupakan aspek yang memiliki
peranan penting dalam membentuk karakter religius sejak dini. Penelitian ini dilakukan
untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai pendekatan yang digunakan guru dalam
mengenalkan sholat kepada anak-anak usia dini, khususnya di TK Darul Falah 6
Samarinda. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif, sehingga fokus utamanya
adalah menggambarkan secara mendalam praktik yang berlangsung di lapangan tanpa
manipulasi variabel. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari siswa dan dua guru, yang
dipilih untuk memberikan gambaran rinci mengenai interaksi pembelajaran antara guru
dan murid. Data diperoleh melalui wawancara, untuk menggali pendapat dan pengalaman
guru; observasi, bertujuan memperoleh gambaran langsung mengenai bagaimana proses
pembelajaran berlangsung sholat berlangsung; serta dokumentasi, seperti foto-foto media
pembelajaran. Data dianalisis dengan Analisis data dilakukan dengan mengacu pada
model Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengenalan ibadah sholat
pada anak usia dini di TK Darul Falah 6 Samarinda paling efektif dilakukan melalui strategi
pembiasaan yang didukung olehpenggunaan berbagai media pembelajaran. Pendekatan ini
terbukti mampu membantu anak memahami dan membentuk kebiasaan sholat sejak dini
secara lebih mudah, konkret, dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Strategi Guru; Sholat

ABSTRACT. Introducing prayer to early childhood is an important part of forming religious
character from an early age. This study was conducted to identify and understand the
various approaches used by teachers in introducing prayer to early childhood children,
especially in Darul Falah 6 Kindergarten Samarinda. The study used a qualitative
descriptive method, so the main focus was to describe in depth the practices that take place
in the field without manipulation of variables. The subjects in this study consisted of
students and two teachers, who were selected to provide a detailed picture of the learning
interactions between teachers and students. Data were obtained through interviews, to
explore teachers' opinions and experiences; observation, to see directly how the prayer
learning process takes place; and documentation, such as photographs of learning media.
Data were analyzed using the Miles and Huberman model which includes the process of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study
indicate that the introduction of prayer to early childhood in Darul Falah 6 Kindergarten
Samarinda is most effectively done through a habituation strategy supported by the use of
various learning media. This approach has been proven to be able to help children
understand and form prayer habits from an early age in an easier, concrete, and sustainable
way.
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PENDAHULUAN
Pada pengamatan awal menunjukkan bahwa dari 19 anak, 18 anak mampu

mengikuti kegiatan sholat dengan baik, sementara 1 anak terlihat tidak fokus dan belum
memahami urutan gerakan sholat. Data ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
yang menegaskan perlunya mengkaji strategi Pendidik dalam memperkenalkan praktik
ibadah sholat kepada anak usia 5-6 tahun. Pendidikan agama menjadi dasar penting
yang perlu ditanamkan kepada anak sejak usia awal karena mempengaruhi perilaku dan
perkembangan mereka. Hal ini mencakup tiga aspek keagamaan, yaitu nilai akidah, nilai
ibadah, dan nilai moral. Nilai akidah berhubungan dengan keyakinan, nilai ibadah
berkaitan dengan pelaksanaan amal, Penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini
memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi landasan dalam membentuk
kepribadian manusia secara menyeluruh [1]. Sedangkan nilai moral menyangkut
tindakan yang dilakukan setiap hari. Anak-anak harus dididik tentang prinsip-prinsip
keagamaan sejak kecil agar mereka lebih siap menghadapi kesulitan hidup. Selama
perkembangan anak, pendidikan agama harus diimbangi [2]. Beribadah adalah salah satu
cara bagi manusia sebagai upaya untuk meningkatkan kedekatan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Sebagaimana diketahui, setiap agama memiliki cara unik untuk beribadah.
Orang Kristen berdoa di gereja, orang Hindu berdoa di kuil, orang Buddha berdoa di
vihara, dan orang Muslim berdoa dengan sholat [3].

Pendidikan Islam bagi anak usia dini memegang peranan yang signifikan dalam
membangun karakter, moral, dan landasan keagamaan yang kuat. Masa usia dini, yang
dikenal sebagai golden age, merupakan fase krusial di mana aspek kognitif, emosional,
sosial, dan spiritual anak sedang mengalami perkembangan yang optimal. Pada tahap ini,
anak menjadi lebih mudah menerima, memahami, serta menyerap berbagai nilai yang
diajarkan kepadanya. Dengan demikian, pemberian pendidikan Islam sejak usia dini akan
memberikan dampak yang besar dan terus berlanjut terhadap kehidupan anak di masa
depan [4].

Mengajarkan anak-anak kebiasaan agama seperti mandi, sholat, dan puasa sangat
penting untuk pertumbuhan karakter mereka. Tahun-tahun awal, juga dikenal sebagai
tahun emas, adalah saat anak-anak mudah memahami dan mengingat sesuatu. Akibatnya,
orang tua dan guru perlu memanfaatkan masa ini untuk memupuk nilai-nilai agama. Cara
terbaik untuk mengajarkan doa, ibadah utama. Anak akan terbiasa dan termotivasi ketika
orang tuanya memandikan dan mengajak mereka sholat berjamaah. [5]. Menurut al
banna dalam [6] orang tua harus memberikan perhatian sepenuhnya dalam mengajarkan
ibadah kepada mereka agar mereka terbiasa dan tidak mengalami kesulitan saat mereka
dewasa.

Sholat adalah ibadah wajib bagi umat Islam, berupa rangkaian ucapan dan
gerakan tertentu sesuai dengan tahapan-tahapan ibadah tersebut, dimulai dari
Takbiratul Thram hingga diakhiri dengan salam [7]. Sholat adalah suatu ketaatan yang
dilakukan dengan niat tulus untuk mengharapkan keberkahan Allah SWT. Hal ini juga
mencakup cara mendidik anak, seperti memulai ibadah sedini mungkin [8]. Anak-anak
yang sholat lima kali sehari akan terbiasa dengan disiplin dan memiliki karakter yang
baik [9].
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Faktor pendukung yaitu dengan memberi tahu anak-anak tentang kegiatan sholat
di sekolah dan membantu orang tua menyiapkan kegiatan sholat, seperti menyiapkan
rukuh, sarung, mukena, dan sajadah. [10]. Faktor pendukung ini didukung oleh
partisipasi orang tua dan ketersediaan fasilitas dan prasarana. [11] Salah satu cara
terbaik untuk Mengajarkan pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan metode
yang tepat agar mereka tidak sekadar mengetahui nilai kepercayaan, melainkan mampu
mempraktikkannya dalam aktivitas sehari-hari. Dengan menanamkan nilai kepercayaan
sejak usia dini, anak-anak harus taat pada perintah kepercayaan dan mengamalkannya
setiap hari. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam membimbing anak usia
dini ialah dengan menerapkan metode tersebut.

Satu hal yang menghambat guru dari mengajarkan sholat kepada anak usia dini
adalah sulit untuk mengajarkan sholat dengan cara yang baik dan benar kepada anak
yang jarang datang ke sekolah, apalagi jika mereka tidak diajarkan sholat di rumah.
Selain itu, hal ini menyulitkan anak untuk memahami gerakan dan membaca. Peran
orang tua juga penting dalam mendukung anak-anak mereka untuk belajar sholat di
sekolah dengan menginformasikan kepada mereka tentang kegiatan sholat yang
berlangsung di sekolah. Mereka juga dapat membantu mempersiapkan keprerluan sholat
dan menyiapkan bahan sholat seperti sajadah, lukoo, dan sarung sulit untuk mengajak
anak usia dini untuk melaksanakan salat meskipun mereka menunjukkan ketidakinginan
untuk mempelajarinya [12].

Salah satu manfaat dari memberi anak-anak ibadah sholat adalah sebagai berikut:
Pertama, anak-anak dapat memperoleh pengetahuan tentang hukum ibadah sejak kecil,
yang akan membantu mereka menjadi terbiasa dan terdidik untuk mengikuti perintah
Allah di kemudian hari. Kedua, anak-anak dapat memperoleh dasar yang sangat penting
sejak dini. Ketiga, para ilmuwan, terutama mereka yang bekerja secara ilmiah, telah
menyelidiki makna dan keutamaan gerakan yang dilakukan seseorang selama shalat.
[13]. Manfaat shalat membantu anak menjadi lebih disiplin, membuat mereka terbiasa
shalat, dan, yang paling penting, gerakan shalat berdampak pada Perkembangan
kemampuan motorik kasar pada anak usia dini. Perkembangan motorik berarti
kemampuan untuk mengendalikan dengan baik otot, urat saraf, dan pusat saraf. Sholat
bermanfaat bagi anak-anak karena menunjukkan bahwa kepribadian religius anak-anak
berkembang di sekolah dan membantu mereka berkembang sesuai dengan
perkembangan mereka [14].

Berbagai penelitian sebelumnya yang dikaji oleh Mardiah tahun 2023 yang
berjudul “Implementasi Strategi Pengajaran Guru untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelompok A melalui Kegiatan Sholat dari Masjid ke Masjid di TK Khas Al-Amin
Bongkor, Kabupaten Garut” menunjukkan pengenalan sholat bagi anak-anak, terutama
melalui penggunaan media pembelajaran, pendekatan keteladanan, dan pembiasaan
[15]. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Atika pada tahun 2025 yang berjudul
“Strategi yang digunakan guru dalam membentuk karakter religius pada anak usia dini
di TKIT Al-Mumtaz Pontianak” juga mengatakan salah satu strategi pengenalan nilai-
nilai keagamaan yaitu dengan melatih anak melakukan sholat bersama-sama. Sebelum
melakukan sholat, anak-anak melakukan wudhu terlebih dahulu, memakai mukena atau
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kopiah, dan menghamparkan sajadah, namun tetap dengan pengawasan atau
dampingan dari guru [16].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini secara khusus dirancang untuk
menjawab beberapa pertanyaan utama terkait proses pengenalan ibadah sholat pada
anak usia dini di TK Darul Falah 6 Samarinda. Penelitian ini diharapkan menyajikan
gambaran bagaimana strategi yang digunakan guru dalam mengenalkan ibadah sholat,
media pembelajaran apa saja yang dimanfaatkan untuk mendukung pemahaman anak,
serta sejauh mana strategi pembiasaan mampu membantu anak membentuk kebiasaan
sholat sejak dini.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang
menitikberatkan pada pemahaman yang mendalam mengenai proses,perilaku, dan
situasi yang terjadi di lapangan. Pendekatan ini dianggap paling tepat karena peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelaslengkap, dan menyeluruh mengenai
bagaimana guru memperkenalkan serta mengajarkan ibadah sholat kepada anak-anak
usia dini di TK Darul Falah 6. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengamati
interaksi antara guru dan anak, serta memahami makna yang terkandung di balik setiap
praktik pembelajaran yang berlangsung. Subjek penelitian terdiri dari 19 anak
kelompok B dan seorang guru kelas B di TK Darul Falah 6,pemilihan partisipan
berdasarkan anak yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran ibadah sholat.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua hari yaitu pada tanggal 23 & 24
Oktober 2024. Pada hari pertama, peneliti melakukan observasi dari awal pembelajaran
hingga akhir kegiatan, mencatat seluruh aktivitas mulai dari pembukaan kelas, proses
pembiasaan ibadah, hingga pelaksanaan sholat berjamaah. Observasi ini dilakukan
untuk mengamati pola interaksi guru-anak, metode yang diterapkan, serta respon anak
selama mengikuti pembelajaran ibadah. Pada hari kedua, peneliti melaksanakan
melakukan wawancara secara mendalam dengan guru kelas B untuk memperoleh
penjelasan lebih rinci mengenai strategi yang digunakan, alasan pemilihan metode
tertentu, serta hambatan dan faktor pendukung dalam mengenalkan sholat kepada anak.
Wawancara ini juga digunakan untuk mengonfirmasi temuan hasil observasi agar data
yang dikumpulkan menjadi lebih akurat dan menyeluruh.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis observasi yang digunakan yaitu observasi
partisipatif yang dimana peneliti ikut berada di kelas saat guru mengenalkan gerakan
sholat, melihat interaksi langsung saat melaksanakan sholat berjamaah, termasuk
urutan kegiatan, penggunaan media, serta cara guru memberi contoh kepada anak.
Peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk menggali
jawaban dari partisipan melalui panduan wawancara yang sebelumnya telah
dipersiapkan oleh peneliti. Serta, dokumentasi seperti foto kegiatan. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan Langkah-langkah Miles dan
Huberman yaitu: Reduksi Data: merupakan tahapan analisis yang memiliki tujuan untuk
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menyaring, mengorganisir, mengarahkan, serta menghapus data yang kurang relevan
sehingga data yang telah diseleksi dapat tersusun dengan baik dan menghasilkan
gambaran pengamatan yang lebih jelas dalam bentuk tema. Penyajian data:
menampilkan serta memaparkan data yang telah terkumpul dan disajikan dalam bentuk
deskripsi dan visual agar dapat memudahkan proses pemahaman. penarikan sebuah
kesimpulan: tahap akhir dalam suatu penelitian atau laporan yang bertujuan untuk
memahami makna temuan, memberikan penjelasan, serta menemukan inti
permasalahan yang diteliti. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan informasi dari
guru dan anak kelas B, serta memverifikasi kesesuaian data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pengumpulan Reduksi q Penyajian q Penarikan
Data Data Data Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan wawancara penelitian dilakukan di TK Darul Falah 6
Samarinda. Peneliti melakukan penelitian di hari pertama berupa mengobservasi dari
awal kegiatan hingga pembelajaran selesai dan di hari kedua peneliti melakukan
wawancara kepada guru. Hasil penelitian ini yaitu terkait dengan strategi guru dalam
memperkenalkan ibadah sholat kepada anak-anak usia dini. Tabel berikut

menyajikan temuan terkait strategi guru dalam mengenalkan sholat pada anak
Tabel 1. Strategi Guru dalam Mengenalkan Sholat pada Anak

No Strategi Temuan

1 Penggunaan media visual Miniatur sholat, alat peraga wudhu, buku panduan, dan
poster

2 Penggunaan media audio Menayangkan video mengenai tata cara sholat

visual

3 Kolaborasi orang tua Kerja sama antara guru dan orang tua dalam membimbing
anak saat dirumah

4 Strategi pembiasaan Melaksanakan sholat dhuha secara bersama setiap hari

Untuk mengajak anak sholat, Guru mengajak anak sholat dengan sikap sabar,
komunikasi lembut, dan pendekatan bertahap agar anak tidak merasa terbebani. Ajakan
dilakukan secara persuasif dengan kata-kata sederhana dan ramah, serta tetap
memberikan pendampingan meskipun anak sempat menolak. Hal mendukung pendapat
[17] bahwa memiliki Sikap sabar adalah aspek penting yang harus dimiliki oleh seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

Faktor pendukung guru dalam mengenalkan ibadah sholat pada anak meliputi
pembiasaan sejak dini, keterlibatan orang tua sebagai teladan, serta adanya fasilitas dan
infrastruktur yang cukup lengkap serta kondisi lingkungan lingkungan sekolah yang
kondusif. dan penggunaan media interaktif seperti miniatur sholat, video, dan poster
membantu anak memahami pentingnya sholat dengan cara yang menyenangkan. Selain
faktor pendukung, guru juga menghadapi hambatan berupa kurangnya respon dan
motivasi anak dalam melaksanakan sholat, yang menunjukkan bahwa pembiasaan di
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luar sekolah belum terbentuk secara konsisten serta adanya pengaruh faktor psikologis,
sosial, dan lingkungan digital. Salah satu faktor pendukung utama adalah pemberian
pemahaman kepada anak tentang kegiatan sholat di sekolah serta dukungan orang tua
dalam membantu persiapan dan penyediaan perlengkapan sholat. Adapun menurut[18],
mengatakan bahwa Ada beberapa hal yang membantu guru mengajarkan shalat pada
anak usia dini, misalnya dengan menyediakan fasilitas yang memadai seperti mikrofon,
pengeras suara, dan kipas angin, alat sholat, poster, dan media tentang kebiasaan sholat.
Menurut [19] mengatakan bahwa Faktor pendukung dalam pembelajaran, selain

lingkungan, meliputi sarana dan prasarana pendidikan yang memiliki peranan penting
dalam mendukung proses pembelajaran. Kedua aspek tersebut berfungsi untuk
membantu tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lancar, teratur, dan efektif.

Gambar 1. Tata Cara Wudhu Gambar 2. Miniatur Sholat Gambar 3. Poster Doa
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru menerapkan beberapa strategi

dalam mengenalkan ibadah sholat kepada anak usia dini. Strategi pertama adalah
penggunaan media visual, seperti miniatur sholat, alat peraga wudhu, buku panduan,
dan poster. Media-media tersebut membantu anak memahami urutan gerakan dan
bacaan sholat secara lebih konkret sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami. Temuan ini relevan dengan teori pembelajaran visual Agung yang
mengatakan Media pembelajaran memiliki peran yang penting Dalam proses
pembelajaran karena mempermudah anak dalam memahami materi serta mendukung
pelaksanaan kegiatan belajar [20]. Susilowardani juga menyatakan Media gambar
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain mudah
diperoleh, media ini juga memiliki biaya yang ekonomis dan bisa dimanfaatkan di
berbagai tempat. Penggunaan gambar dapat merubah konsep yang sebelumnya abstrak
menjadi lebih nyata dan lebih mudah dimengerti. Oleh sebab itu, penggunaan media
gambar dapat mendukung proses belajar siswa, membuat penyampaian informasi lebih
jelas, terstruktur, dan tidak lagi bersifat abstrak [21]. Media gambar dapat dengan
mudah diperoleh dari beragam sumber, seperti koran, majalah, brosur, maupun buku.
Penggunaan media gambar oleh guru dapat dilakukan secara efektif dan efektif dalam
menunjang proses pembelajaran karena media tersebut mampu membantu mendorong
motivasi serta meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran[22].
Strategi kedua, yang digunakan guru adalah memanfaatkan media video untuk
mengenalkan tata cara sholat secara runtut agar anak memperoleh gambaran visual
yang jelas. Setelah menonton, anak dibimbing mempraktikkan gerakan sholat dengan
arahan lembut dan bahasa sederhana, serta diberi apresiasi agar termotivasi dan
merasa sholat sebagai kegiatan yang menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan teori
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pembelajaran media audio visual B.F. Skinner yang mengatakan bahwa media audio
visual dapat menjadi stimulus yang menarik sehingga mendorong respons belajar yang
lebih baik melalui penguatan[23]. Aslindah juga mengatakan bahwa Alat peraga wudhu,
miniatur sholat, poster, panduan, video interaktif, dan alat lain membantu guru
mengajarkan gerakan sholat pada anak [24]. Metode ini membantu anak memahami
proses sholat dengan memberi mereka petunjuk melalui media [25]. Dalam konteks
pembelajaran PAI, pemanfaatan video sebagai media pembelajaran dapat memfasilitasi
anak untuk lebih memahami nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Video yang
menampilkan praktik ibadah, misalnya, dapat memberikan gambaran nyata bagi
siswa tentang bagaimana melaksanakan ibadah dengan benar. Selain itu, video yang
menampilkan kisah-kisah nabi atau tokoh-tokoh agama dapat memotivasi siswa
untuk meneladani sikap dan perilaku yang baik. Video pembelajaran dapat membantu
menghubungkan antara konsep dan penerapannya, sehingga siswa memperoleh
pemahaman relevansi ajaran agama dengan kehidupan nyata[26].

Strategi ketiga, yaitu guru mengajak orang tua untuk berkolaborasi dalam
membiasakan anak melaksanakan sholat di rumah melalui komunikasi yang terarah,
pemberian informasi mengenai perkembangan anak, serta pembagian peran antara
guru dan orang tua. Kolaborasi ini dilakukan karena orang tua merupakan pendidik
awal yang Memegang peranan penting dalam pembentukan dan memperkuat kebiasaan
sholat anak sejak dini. Temuan ini relevan dengan Teori Ekologi Bronfenbrenner bahwa
perkembangan seseorang dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara individu dan
lingkungan dalam berbagai sistem yang saling berkaitan. Fitriani juga mengatakan
bahwa orang tua dan guru memiliki peran bersama dalam mengajarkan, membimbing,
dan membiasakan anak melaksanakan shalat, karena dukungan lingkungan sekolah
yang religius membantu anak meniru dan menjadikan shalat sebagai kebiasaan sehari-
hari. Kerja sama antara guru dan orang tua dapat terjalin dengan membangun
komunikasi yang terbuka dan konsisten, menyepakati aturan yang berlaku di rumah
maupun sekolah, serta mengajak orang tua untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran [27]. Temuan lainnya mengatakan penanaman nilai Agama tidak cukup
dipraktikkan hanya sekali, melainkan harus dijalankan secara terus-menerus. dan terus-
menerus. Dengan demikian, orang tua memiliki kedudukan yang sangat penting, serta
menjadi pendidik paling awal dan paling berperan dalam kehidupan seorang anak. [28].

Strategi terakhir yang diterapkan adalah pembiasaan sholat dhuha secara rutin
setiap hari untuk membentuk kebiasaan dan kepribadian anak. Guru juga memantau
pelaksanaan sholat dengan memperhatikan gerakan dan bacaan anak serta memberikan
bimbingan dan contoh yang tepat secara lembut agar anak memahami tata cara sholat
yang benar. Temuan ini relevan dengan teori teori habituasi Ivan Pavlov yang
menekankan bahwa pentingnya pendidikan atau pembelajaran yang dilakukan secara
terus-menerus dan konsisten. Metode Pembiasaan merupakan sebuah aktivitas yang
sama secara berulang dan dengan keseriusan untuk memperkuat suatu hubungan atau
meningkatkan keterampilan hingga menjadi kebiasaan [29]. Pembiasaan shalat Dhuha
secara rutin di sekolah sangat membantu dalam membentuk kepribadian peserta didik,
terutama dalam hal perkembangan spiritual dan moral [30]. Kegiatan shalat Dhuha
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membantu membentuk sikap disiplin, menumbuhkan komitmen, dan melatih konsistensi
siswa dalam melaksanakan kewajiban keagamaan [31]. Selain itu, hasil temuan peneliti
Menunjukkan bahwa sholat dhuha yang dilakukan secara rutin di sekolah sangat
berperan dalam membentuk kebiasaan ibadah pada anak usia dini. Kegiatan sholat
dhuha dilaksanakan secara bersama setiap hari dengan pendampingan guru, sehingga
anak terbiasa mengikuti rangkaian ibadah secara teratur. Melalui kegiatan ini, anak
menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan, kesiapan mengikuti kegiatan ibadah,
serta kemampuan menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku selama sholat.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menggambarkan secara
langsung strategi yang digunakan guru dalam mengenalkan Pelaksanaan ibadah sholat
pada anak-anak yang ada di TK Darul Falah 6. Temuan ini memberikan kontribusi
penting bagi literatur yang ada dan memberikan peluang bagi penelitian lanjutan
dalam bidang ini. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penekanan strategi
pembiasaan sholat dhuha yang dilakukan secara rutin dan terstruktur sebagai strategi
utama dalam mengenalkan ibadah sholat pada anak usia dini yang belum banyak di
bahas pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan
harian yang disertai pendampingan guru secara langsung, komunikasi lembut, serta
pemantauan detail gerakan dan bacaan sholat Memiliki dampak yang lebih besar dalam
membentuk kebiasaan dan karakter religius anak. Penelitian ini menegaskan
pentingnya penerapan strategi yang efektif dalam mengenalkan ibadah sholat pada anak
sejak dini. Penelitian selanjutnya diarahkan untuk memperluas kajian mengenai strategi
pembiasaan ibadah sholat pada anak usia dini dengan menghadirkan subjek penelitian
yang lebih bervariasi, baik dari sisi usia, latar belakang keluarga, maupun lembaga
pendidikan.
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